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Model pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran 

yang sesuai sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan melihat 

beberapa indikasi seperti kreativitas dan hasil belajar siswa. Pembelajaran 

sebelumnya banyak siswa yang pasif dan terlihat takut bertanya terhadap  guru 

apabila ada hal yang belum dimengerti, dengan adanya model  pembelajaran ini 

diharapkan siswa lebih aktif dan leluasa bertanya yang belum mengerti dipahami 

saat proses pembelajaran.  

Adapun tujuan peneliti adalah (1) Mendeskripsikan proses perencanaan 

penerapan Model Pembelajaran Problem based Learning  pada pembelajaran fiqih 

di kelas  XI MA An-Nafi’ah Banjaran Baureno Bojonegoro. (2) Untuk mengetahui 

hasil belajar dari penerapan model problem based learning (PBL) pada 

pembelajaran fiqih di kelas XI MA An-Nafi’ah Banjaran Baureno Bojonegoro. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif  dengan 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan.  

Dalam penelitian ini dapat diketahui penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran fiqih dikelas XI MA An-Nafi’ah, bahwa pelaksanaan pembelajarannya 

sudah efektif hal ini di tandai dari beberapa kriteria yang terpenuhi, yakni dalam 

proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil belajar siswa dilihat dari 

evaluasi siswa dan penilaian guru di tahap akhir pembelajaran dengan diberikannya 

tugas sehingga bisa mengetahui seberapa dalam pemahaman siswa terhadap materi 

yang di sampaikan oleh guru, dilihat dari hasil evaluasi pemahaman siswa kelas XI 

MA An-Nafi’ah dari 22 anak yang aktif 16 anak setelah penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning menjadi meningkat menjadi 20 anak yang 

aktif. 

 

 

 


